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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Jenis Penanganan Keluarga Bermasalah Oleh
Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban Kekerasan Yogyakarta™.
Penelitian ini fokus utamanya adalah mengetahui jenis penanganan keluarga
bermasalah. Subjek penelitian ini adalah pengurus Pusat Pelayanan Terpadu
Perempuan dan Anak korban Kekerasan termasuk juga Ibu Tuti Purwani, lbu Tri
Astuti dan Staf-staf yang lain. Pemilihan informan sebagai subjek penelitian
dilakukan dengan cara “Purposive Sampling”. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menemukan bahwa salah satu jenis penanganan keluarga
bermasalah yaitu ada dua konsep. Y ang pertama kepada orang tuanya dengan cara
: Konseling perkawinan, konseling psikologis, konseling hokum, konseling social,
konseling kerohanian. Dan kedua kepada anak korban keluarga bermasal ah yaitu
dengan menyediakan psikologi anak termasuk disini dengan TeSA (Telepon
Sahabat Anak).

Kata Kunci : Penanganan, Keluarga bermasalah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita melihat dan mendengar
permasal ahan yang berkaitan dengan keluarga telah demikian berkembang dan
menciptakan kelompok-kelompok khusus yang membutuhkan metodologi
secara khusus di dalam penyelesaiannya. Seperti bahwa setiap hari tak
terhitung didalam keluarga, anak-anak didunia yang terungkap oleh media
massa mengenai bahaya-bahaya yang mengancam setiap saat yang dapat
menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak, misalnya kekerasan yang
terjadi dilingkungan keluarga ataupun tempat bermain. Situasi seperti
permasalahan pengungsian, peperangan, diskriminasi, eksploitasi seks,
eksploitasi tenaga kerja dan lain-lain bisa disebabkan kurangnya pemahaman
mengenai hak-hak anak dan tanggung jawab orang tua dalam kesejahteraan

keluarga.

Meskipun UU No.35 tahun 2014 tentang perlindungan anak telah
disahkan, akan tetapi pelaksanaan yang dilapangan belum berjalan seperti yang
diharapkan, sedangkan undang-undang ini diadakan dengan maksud dan tujuan
untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesua harkat dan martabat

kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.



Data yang dikeluarkan Komis Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
mengklaim bahwa kasus kekerasan pada anak yang mengalami permasalahan
di internal keluarga sempat menurun ditahun 2015 silam. Meski kekerasan
terhadap anak secara umum meningkat secara signifikan setigp tahunnya.
Seperti padatahun 2011 terjadi 2.178 kasus, 2012 terjadi 3.512 kasus, 2013 ada

4.311 kasus dan 2014 ada 5.066 kasus.

Berbicara mengena anak tak lepas dari keluarga, keluarga merupakan
suatu kelompok pertalian ikatan darah yang dapat dijadikan sebagai tempat
untuk membimbing anak-anaknya dan juga sebaga tempat untuk pemenuhan
kebutuhan hidupnya. Di dalam keluarga terdapat seorang ayah, seorang ibu dan
anak-anaknya. Masing-masing anggota keluarga mempunya peran sendiri
daam melakukan tugasnya, sehingga dalam keluarga dapat terjain rasa
kekompakkan dan terwujudnya keluarga yang sakinah, keluarga yang tentram,

keluarga yang harmonis, tentram, aman dan damai.

Keluarga merupakan lingkungan yang terdekat untuk membesarkan,
mendewasakan anak dan didalamnya anak mendapatkan pendidikan yang
pertama kali. Oleh karenaitu keluarga merupakan suatu peranan penting dalam
perkembangan anak. keluarga yang balk akan berpengaruh positif bagi
perkembangan anak. Sedangkan sebaliknya keluarga yang tidak baik akan

berpengaruh buruk bagi perkembangan anak itu sendiri.

Ketidak harmonisan keluarga adal ah suatu hubungan keluarga yang dapat

memunculkan sebuah konflik. biasanya dipandang sebagai sebuah perselisihan



yang bersifat permusuhan sehingga membuat hubungan dalam keluarga

tersebut tidak berfungsi dengan baik.

Konflik keluarga bisa terjadi karena adanya ketidak harmonisan dalam
keluarga dengan beberapa sebab. Adapun beberapa faktor penyebab terjadinya

krisis dalam sebuah keluarga:

1. Kurangnya komunikasi antara suami dan istri, hal ini biasanya terjadi karena
keduanya sibuk bekerja dari pagi hingga malam hari sehingga mereka tidak
punya waktu untuk mengurus anak dan tidak adanya kesempatan untuk

berdiskusi dengan anak-anaknya.

2. Sikap egois antara suami istri yang menyebabkan terjadinya konflik di dalam

keluarga yang berujung pada pertengkaran yang terus menerus.

3. Masalah ekonomi disini terlihat dari kemiskinan dan gaya hidup dimana
sebuah keluarga dengan penghasilan yang rendah sedangkan biaya hidup

yang semakin hari semakin sulit atau biaya hidup yang semakin meninggi.

4. Masalah pendidikan sering menjadi penyebab konflik dalam keluarga, jika
pendidikan relative sama atau lumayan tinggi pada suami ataupun istri maka
wawasan tentang keluarga dapat dipahami oleh mereka akan tetapi
sebaliknya jika pendidikan keduanya rendah membuat mereka tidak bisa

memahami lika-liku kehidupan dalam berkeluarga.

5. Masalah perselingkuhan terjadi karena beberapa ha seperti sudah tidak

adanya rasa kasih sayang diantara keduanya, adanya tekanan dari pihak



ketiga dalam hal ini yang dimaksud yaitu mertua, dan adanya kesibukan

diantara keduanya.

6. Jauh dari agamadisini suami ataupun istri telah meninggalkan gjaran agama

karena sibuk dengan urusan dunia saja. *

Perceraian atau keretakan dalam suatu keluarga yang terjadi, sedikit
banyak akan mempengaruhi perubahan perhatian dari orang tua terhadap
anaknya baik perhatian fisik, seperti sandang, pangan, dan pendidikan maupun
perhatian psikis seperti kasih sayang dan intensitas interaksi. Perubahan ini
disebabkan karena kebiasaan hidup yang dilakukan bersama dalam satu rumah,
harus berubah menjadi kehidupan sendiri-sendiri dan timbulnya rasa tidak

nyaman akibat adanya konflik dalam keluarga.

Kurangnya kualitas pengasuhan dan interaks antara orang tua dengan
anak menyebabkan berpengaruh terhadap kualitas interaksinya. Dari hasil
masal ah-masalah yang terjadi diatas tentang permasalahan keluarga maka bisa

menyebabkan terganggunya kesehatan mental seorang anak.

Munculnya dengan berbagai macam permasalahan di dalam keluarga
tidak jarang juga karena masal ah perekonomian. Ekonomi keluarga yang selalu
merasa kurang dan tidak pandai bersyukur bisa menyebabkan menurunnya

semangat beramal. Sebaliknya dengan ekonomi yang mencukupi,

! Prof.Dr.H. Sofyan S. Wilis. Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung:
Alfabeta, 2008), him.14.



melimpahnya harta tetapi tidak pandai bersyukur juga tak jarang juga
terkadang tidak membawa kebahagiaan di dalam sebuah keluarga.
Tabel |
Data Korban Kekerasan Perempuan dan Anak di Pusat
Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban kekerasan
(P2TPA KK) “Rekso Dyah Utami” Daerah Istimewa Yogyakarta

Berdasarkan Wilayah.

No | Asal Korban Tahun Jumlah
2015 | 2016 | 2017

1. | Yogyakarta 72 56 58 186

2. | Bantul 56 42 34 132

3. | Kulonprogo 5 6 3 14

4. | Gunung Kidul 6 4 5 15

5. | Sleman 55 37 38 130

6. | Lan-lan 10 26 8 a4
Jumlah 204 | 171 146 521

Berdasarkan data tabel diatas, terlihat bahwa yang mengadukan
permasalahannya banyak yang berasal dari Yogyakarta, bantul dan Sleman.
Hal ini menarik, karena secara Geografis Kantor Pusat Pelayanan Terpadu
Perempuan dan Anak Korban Kekerasan (P2TPA KK) “Rekso Dyah Utami”
terletak di Kota Yogyakarta, hal ini berarti juga layanan ini sudah cukup luas

dikena oleh masyarakat.



Terlihat dari tabel di atas juga bahwa 3 kabupaten yang lainnya memiliki

kecenderungan menurun dalam jumlah kekerasan, dan sementara untuk

Y ogyakarta, Bantul dan Sleman mengalami kenaikan.

Tabel Il

Data Korban Kekerasan Perempuan dan Anak Pusat pelayanan

Terpadu Perempuan dan Anak korban Kekerasan (P2TPA KK) “Rekso

Dyah Utami” Daerah Istimewa Yogyakarta ber dasarkan jenis kekerasan

pada tahun 2017

No. Bentuk Kekerasan KDRT Jumlah
KTI | KTA | KTS|DLL

1 Fisik 7 2 9

2 Psikis 56 |15 6 6 83

3 Perkosaan

4 Pelecehan Seksual 1 1

5 Pencabulan

6 Penelantaran 4 1 5

7 Eksploitasi

Jumlah 67 |19 6 4 96

Keterangan :

KTl : Kekerasan Terhadap Istri

KTA : Kekerasan Terhadap Anak

KTS : Kekerasan Terhadap Suami

DLL :Dan Lain-lain.




Berdasarkan Data Klien di atas, yang termasuk dalam kasus keluarga
bermasal ah yaitu :
1. KTI : Kekerasan Terhadap Istri
2. KTA : Kekerasan Terhadap Anak
3. KTS: Kekerasan Terhadap Suami
Keluarga yang termasuk atau dikategorikan sebagai keluarga yang
bermasalah di Pusat Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak Korban
Kekerasan (P2TPAKK) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta adalah:
1. Di dalam sebuah keluarga sering terjadi pertengkaran yang tiada
henti-hentinya.
2. Terjadinyakekerasan didalam rumah tangga.
3. Hak dan kewagjiban dari anggota keluarga tidak berjalan
sebagai mana mestinya.
4. Permasalahan yang akibatnya mengakibatkan pada perceraian.?
Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban kekerasan
(P2TPA KK) “Rekso Dyah Utami” di dalam memberikan layanannya kepada
korban keluarga bermasalah tentunya mempunya tujuan, dan adapun
tujuannya adalah agar para perempuan dan anak bisa mendapatkan hak-haknya
didalam keluarga.
P2TPAKK *“Rekso Dyah Utami” juga telah menyediakan berbagai sarana
di dalam peningkatan kualitas kehidupan perempuan dan anak. Dan juga

menyediakan berbagai pelayanan konseling supaya permasalahan yang

> Wawancara dengan ibu Tuti Purwani, Pengelola P2TPAKK Rekso Dyah Utami, di
Yogyakarta tanggal 14 Agustus 2018



dihadapi oleh klien atau korban dapat diselesaikan dan mendapatkan
kesgahteraan dan perlindungan terhadap perempuan dan anak didalam

berkeluarga, bermasyarakat dan juga dalam berbangsa.

. Rumusan M asalah

Dari latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah

yang akan dikaji sebagal berikut :

Bagaimana penanganan keluarga bermasalah oleh (P2TPA KK) Rekso

Dyah Utami Y ogyakarta?

. Tujuan Pendlitian

Dalam suatu penelitian tentunya terkandung suatu tujuan yang akan
dicapai, maka sesuai dengan judul yang diungkapkan diatas berdasarkan pada
rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui bahwa penelitian ini bertujuan

untuk:

Mendiskripsikan jenis penanganan keluarga bermasalah oleh P2TPAKK

Y ogyakarta.



D. Manfaat Penedlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis.

Hasil dari penelitian ini secara teoritis bisa diambil manfaat untuk
menambah kajian pengetahuan bagi keilmuan kesgahteraan sosial, khususnya
tentang “Penanganan keluarga bermasalah oleh P2TPA KK “Rekso Dyah

Utami” Y ogyakarta.

Kemudian secara praktis:

1. Untuk Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban Kekerasan

“Rekso Dyah Utami” Yogyakarta.

a. Diharapkan untuk bahan informasi tambahan bagi |embaga-lembaga
yang bergerak dalam pendampingan atau penanganan keluarga
bermasalah serta peneragpan metode-metode ilmu kesgahteraan socid
dalam penanganan kasusnya.

b. Diharapkan dapat di jadikan masukan pada P2TPA KK “Rekso Dyah
Utami Y ogyakarta, agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada
penanganan keluarga bermasalah yang lebih baik lagi kedepannya dan
juga dapat memberikan pengasuhan yang lebih baik lagi.

2. Bagi Universitas Isslam Negeri Sunan kalijaga Y ogyakarta

Penelitian ini diharapkan dapat menembah koleksi bacaan diperpustakaan,

baik umum maupun fakultas sehingga dapat digunakan sebaga sarana acuan

dalam meningkatkan dan menambah wawasan ilmu pengetahuan.
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3. Bagi Mahasiswa.

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk acuan

infformasi  serta untuk menambah wawasan pengetahuan mengenal

penanganan keluarga bermasalah oleh P2TPA KK “Rekso Dyah utami”

Y ogyakarta.

4. Bagi pendliti.

a. Pendlitian ini dilakukan guna untuk menyelesaikan studi dan untuk
mendapatkan gelar sarjana pada studi Kesgahteraan Sosial, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Y ogyakarta.

b. Untuk menambah wawasan pengetahuan serta dapat mengaplikasikan
ilmu pengetahuan sesuai realitas social yang ada.

5. Bagi masyarakat dan lingkungan.

Untuk dijadikan bahan bagi selurun komponen masyarakat beserta

pemerintah, bagaimana menghadapi dan bersikap kepada anak keluarga

yang bermasalah. Adanya penelitian ini pula diharapkan mampu menjadi

acuan bagi pemerintah-pemerintah di luar kota Y ogyakarta agar dapat ditiru.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berfungsi untuk menjelaskan posisi dan titik pijak

peneliti di tengah penelitian sejenis yang pernah dilakukan orang. ® Pada

* Pedoman Penulisan Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017, him 15.
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bagian tinjauan pustaka ini peneliti perlu melakukan penelitian terhadap
literatur yang relevan terhadap masalah yang diteliti sehingga dapat diketahui
posisi peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam membahas skripsi ini
penulis menemukan beberapa penelitian yang dilakukan ditempat ataupun
dengan tema yang hampir mendekati. Diantaranya pembahasan tentang
penanganan anak di suatu lembaga sosial. Beberapa penelitian tersebut antara

lain adalah:

Skripsi yang ditulis Hening lrawati yang berjudul Pola Pembinaan
Korban Kekerasan Anak Dalam Keluarga Di Panti Sosial Petirahan Anak
(PSPA) ““Satria” Baturaden, Tujuan penelitian ini: (1). Untuk mengetahui pola
pembinaan korban kekerasan anak dalam keluarga di Panti Sosial Petirahan
Anak (PSPA) Baturaden, (2) mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi
terkait pola pembinaan korban kekerasan anak dalam keluarga di PSPA
Baturaden, (3) untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan
permasal ahan terkait pola pembinaan korban kekerasan anak dalam keluarga di
PSPA Baturaden, Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Hasil dari pola pembinaan terhadap korban anak: (1) pembinaan mental yang
dilakukan dengan cara sholat berjamaah, Tempat pendidikan Al-qur’an, (2)
pembinaan socia dilakukan dengan cara menggjarkan etika sosial dan kegiatan

rekreatif, (3) pembinaan ketrampilan dilakukan dengan cara mengajarkan
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kergjinan tangan, keterampilan komputer, keterampilan merawat diri sendiri,

keterampilan berumah tangga, dan kegiatan olahraga. *

Skrips Ayu Rahma Diana, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2013 yang berjudul “Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan
dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta dalam menangani Korban
Broken Home” Hasil dari penelitian ini antara lain, Upaya-upaya pelayanan
yang diberikan Pusat Pelayanan Terpadu perempuan dan anak ini adalah
pertama, diadakannya konseling secara rutin, dan konseling yang ada di Rekso
Dyah Utami ada lima (5) konseling yaitu: konseling perkawinan, konseling
psikologis, konseling hokum, konseling social, dan konseling kerohanian.
Peran (P2TPA) Rekso Dyah Utami dalam menangani anak yang mengalami
broken home adalah menyediakan psikolog anak termasuk ada TSA

(Telephone Sahabat Anak).”

Skripsi saudari Ulpatusalicha dengan judul Dampak Perceraian Orang
Tua Terhadap Perkembangan Emosional Anak, Penelitian ini melibatkan 5
(lima) responden yang menekankan terhadap dampak perceraian orang tua

yaitu:

4 Hening Irawati, Pola Pembinaan Korban Kekerasan Anak Dalam Keluarga Di Panti
Sosial Petirahan Anak (PSPA) Baturaden, (Semarang: Fakultas Iimu Sosial, Universitas Negeri
Semarang, 2011).

> Ayu Rahma Diana, Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso
Dyah Utami Yogyakarta dalam Menangani Korban Broken Home, (Yogyakarta: Fakultas
Ushuludin, UIN Sunan Kalijaga 2013).
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1. Dampak perceraian terhadap kesadaran diri yaitu anak kurang dapat
mengontrol emosi mereka seperti anak merasa kecewa, frustasi dan ingin
melakukan hal-hal yang bersifat negative.

2. Dampak perceraian terhadap pengaturan diri yaitu tidak menerima
keputusan orang tua untuk berpisah seperti anak menjadi terpukul, prestasi
menurun, murung dan anak merasa bersalah mungkin perceraian karena
dirinya.

3. Dampak perceraian terhadap motivasi yaitu anak perceraian cenderung
kurang motivasi karena trauma dan psikis yang dialami mereka.

4. Dampak perceraian terhadap empati yaitu sering iri dengan teman karena
keluarga mereka masih utuh.

5. Dampak perceraian terhadap perilaku socia yaitu mempunyai rasa minder
dan bahkan bisa menghilangkan jati diri dan identitas fungsi sosialnya.®

Demikianlah beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dan
penyusun hanya menemukan tiga penelitian yang fokusnya sama yaitu sama-
sama menangani anak korban keluarga bermasalah. Dengan penelitian yang
pernah dilakukan diatas peneliti menitik beratkan kepada penanganan anak
korban keluarga bermasalah yang dilakukan oleh P2ZTPA KK *“Rekso Dyah

Utami” Yogyakarta.

¢ Uphatusalicha, Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Perkembangan Emosional
Anak, Skripsi, Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah, 2008
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F. Kerangka Teori

Memilih landasan teori menjadi sangat penting guna mendapatkan suatu
pengetahuan yang baru dan dijadikan sebagai pegangan secara umum. Hal ini
untuk memperoleh kemudahan dalam suatu penelitian, dengan ini penéliti perlu

kemukakan suatu pengertian dari :

1. Pengertian Penanganan

Penanganan menurut kamus besar bahasa Indonesia terdiri dari pe-na-
ngan-an yang memiliki arti kata benda atau disebut dengan nomina atau
proses, cara, perbuatan dalam mengangani, penggarapan atau penanganan
sebuah kasus. Dimana mendapat awalan Pe dan akhiran An dan akan
membentuk kata pe-tangan-an dan berubah menjadi kata penanganan yang
berartikan sesuatu yang berhubungan dengan tangan sebagai alat untuk

melakukan pekerjaan sehingga mengandung arti penyelesaian.

2. Anak

Anak adalah seseorang yang berusia dibawah 15 tahun, sebaliknya
dalam Conventional on The Right Of the Child tahun 1989 yang telah
diratifikas pemerintah Indonesia melalui Keppres Nomor 39 Tahun 1990

disebutkan bahwa anak adalah mereka yang berusia dibawah 18 tahun.

Secara umum anak didefiniskan seorang yang dilahirkan dari
perkawinan antara seorang perempuan dengan seorang laki-laki dengan

tidak menyangkut bahwa seseorang yang dilahirkan oleh seorang
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perempuan meskipun tidak pernah melakukan pernikahan tetap disebut atau
dikatakan sebagai anak. Anak juga merupakan cikal bakal lahirnya suatu
generasi baru yang merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa dan
sumber daya manusia. Bagi seorang anak tahun pertama adalah masa-masa
sangat penting bagi perkembangan mentalnya, awal mula ini dimulai dari

kontak sosial dan dimulai belgjar tentang lingkungan sosialnya’.

Hubungan yang kurang baik antara anak dan keluarga juga dapat
menimbulkan gangguan mental, gangguan itu diantaranya: kecemasan berpisah
diwaktu yang tidak tepat, regresi perkembangan, ketidakmampuan dalam
perkembangan inisiatif, munculnya reaks stress, trauma, berhentinya
ketergantungan orang tua secara prematur dan dalam waktu yang panjang dapat

menimbulkan perilaku kriminal .2

Menurut Undang-undang no 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak,
hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi

dan dipenuhi oleh orang tua, masyarakat, pemerintah dan negara.

. Perlindungan
Perlindungan berasal dari kata Lindung yang memiliki arti mengayomi,
mencegah, mempertahankan, dan membentengi.? Perlindungan hukum adalah

suatu perlindungan yang diberikan kepada subjek hukum kedalam bentuk

7 Muljono Notosoedirdjo latipun, kesehatan Mental Konsep Dan Penerapan,
(Malang:Universitas Muhammadiyah Malang). Him.190

® Ibid., him 193

° Kamus Besar Bahasa Indonesia
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perangkat baik bersifat preventif maupun yang bersifat revresif, baik lisan
maupun yang tertulis.

Perlindungan yang diberikan oleh hukum, terkait pula dengan adanya hak
dan kewajiban dalam hal ini yang dimiliki oleh manusia sebagai subjek hukum
dalam interaksinya dengan sesama manusia serta lingkungannya. Sebagai
subjek hukum manusia memiliki hak dan kewagjiban untuk melakukan suatu

tindakan hukum.

. Keluarga

Keluarga merupakan kesatuan sosial yang terdiri dari suami, istri, dan
anak-anak yang belum dewasa. Keluarga merupakan Community primer yang
paling penting dalam masyarakat. Community primer adalah suatu kelompok
dimana hubungan antara para anggotanya sangat erat dan pada umumnya
mereka memiliki tempat tinggal sertadi ikat oleh tali perkawinan.™

Keluarga juga merupakan sebuah organisasi kecil yang didalamnya ada
yang memimpin dan ada yang dipimpin. seorang ayah adalah kepala keluarga
yang bertugas sebagai nakhkoda dalam biduk sebuah rumah tangga. Dialah
yang mengarahkan dan mengendalikan kemana keluarganya akan dibawa.'*

Keluarga terbentuk dari satu ikatan perkawinan secara sah oleh sepasang
insan yang berlawanan jenis. Dan dari perkawinan itulah muncul seorang anak
sebagai keturunan dalam keluarga. Hadirnya seorang anak membuktikan

bahwa telah ada satu komitmen yang saling menguatkan dalam suatu

1% Amirullah, Teori Pendidikan Karakter Remaja dalam Keluarga, (Bandung: Alfabeta,
2015), him.51
* Ibid, him 47.
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perkawinan tersebut. Dan selain penjelasan tentang keluarga diatas, lebih

jelasnyalagi, berikut inilah ciri-ciri keluarga:

(1.

@.

3.

(.

5.

K eluarga merupakan hubungan perkawinan.

Berbentuk perkawinan atau susunan kelembagaan yang berkenaan
dengan hubungan perkawinan yang senggja dibentuk dan supaya
dipelihara.

Suatu system tata nama, termasuk bentuk perhitungan garis keturunan.
Ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-anggota
kelompok yang mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhan-
kebutuhan ekonomi yang berkaitan dengan kemampuan untuk
mempunyai keturunan dan membesarkan anak.

Merupakan tempat tinggal bersama, rumah tangga yang waau
bagaimanapun tidak mungkin menjadi terpisah terhadap kelompok

keluarga.'?

Dengan melihat ciri-ciri diatas dapat kita simpulkan bahwa khususnya di

Indonesia, keluarga masih kental dengan kebersamaan, hal itu bisa dilihat

bahwa keluarga itu bisa bertempat dalam satu rumah yang di ikat oleh tali

perkawinan. Dari itu maka timbul kerja sama dan tanggung jawab. dan dari

keluarga juga posisi seseorang menjadi jelas.

Keluarga juga merupakan kualitas relasi di dalam sebuah keluarga yang

kukuh dengan memberikan sumbangan bagi kesehatan emosi dan kesejahteraan

keluarga.

? Khaeruddin, Sosiologi Keluarga, (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2008), him. 3.
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Enam karakteristik bagi keluarga yang kukuh :

1. Memiliki komitmen
2. Terdapat ketersediaan untuk mengungkapkan apresiasi
3. Terdapat waktu untuk berkumpul bersama
4. Mengembangkan spiritualitas
5. Menyelesaikan konflik serta menghadapi tekanan dan krisis dengan efektif.
6. Memiliki ritme.”®
Adapun Fungsi-fungsi pokok keluarga, yaitu :
a. Fungsi Biotik
Keluarga merupakan tempat lahir anak-anak, fungsi biologis orang tua
adalah melahirkan anak. Fungs ini merupakan dasar kelangsungan hidup
masyarakat. Namun fungsi inipun mengalami perubahan, karena keluarga
sekarang cenderung kepada jumlah anak yang sedikit. Kecenderungan
kepada jumlah anak yang lebih sedikit ini dipengaruhi oleh factor-faktor :
1. Perubahan tempat tinggal keluarga dari desa ke kota.
2. Makin sulitnyafasilitas perumahan.
3. Banyaknya anak dipandang sebagal hambatan untuk mencapai sukses
materia keluarga
4. Banyak anak dipandang sebagai hambatan untuk tercapainya kemesraan
keluarga.

5. Meningkatnyataraf pendidikan wanita akibat berkurangnyafertilitanya

B Lestari Sri, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik Dalam
Keluarga, (Jakarta :Kencana. 2012), him 24
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6. Berubahnya dorongan dari agama agar keluarga mempunyai banyak
anak.
7. Makin banyaknya ibu-ibu yang bekerjadi luar rumah
8. Makin meluasnya pengetahuan dan penggunaan alat-alat kontrasepsi.
b. Fungs afeksi
Daam keluarga terjadi hubungan socia yang penuh dengan
kemesraan dan afeksi. Hubungan afeksi ini tumbuh sebagai akibat hubungan
cinta kasih yang menjadi dasar perkawinan. Dari hubungan cinta kasih
inilah lahir hubungan persahabatan, kebiasaan, identifikasi, persamaan
pandangan mengenai nilai-nilai. Dasar cinta kasih hubungan afeks ini
merupakan fakta penting bagi perkembangan pribadi anak. Daam
masyarakat yang makin impersonal, sekuler, dan asing, pribadi sangat
membutuhkan hubungan afeks seperti yang terdapat dalam keluarga,
suasana afeks itu tidak terdapat dalam institusi social maupun yang lainnya.
c. Fungs sosiaisas
Fungsi sosialisas ini menunjuk peranan keluarga dalam membentuk
kepribadian seorang anak. Melalui intraksi social dalam keluarga itu
anak mempelgjari pola-pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita,
dan nilai-nila dalam masyarakat dalam rangka perkembangan
kepribadiannya.'*
Sedangkan fungsi keluarga menurut pendekatan budaya terbagi menjadi 7 area,

yaitu :

" Khaeruddin, Sosiologi Keluarga, (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2008), him. 48.
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1. Fungsi biologis.
Bagi pasangan suami istri, fungsi ini untuk memenuhi kebutuhan seksual
dan mendapatkan keturunan.

2. Fungs edukasi.
Fungs edukas atau pendidikan mengharuskan setiap orang tua untuk
mengkondisikan kehidupan keluarga menjadi situasi pendidikan sehingga
terdapat proses saling belgjar di antara anggota keluarga. Dalam situasi ini
orang tua menjadi pemegang peran utama dalam proses pembel gjaran anak-
anaknya, terutama dikala mereka belum dewasa. Kegiatannya antara lain
melalui asuhan, bimbingan, contoh dan teladan. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk membantu perkembangan kepribadian anak yang mencakup
ranah afeksi, kognisi, dan skill.

3. Fungs Religius
Fungsi religious berkaitan dengan kewajiban orang tua untuk mengenalkan,
membimbing, memberi teladan dan melibatkan anak serta anggota keluarga
lainnya mengenai kaidah-kaidah agama dan perilaku keagamaan. Fungsi ini
mengharuskan orang tua, sebagai seorang tokoh inti atau panutan didalam
keluarga, untuk menciptakan iklim keagamaan dalam kehidupan
keluarganya.

4. Fungs protektif
Fungs protektif (perlindungan) di dalam keluarga adalah untuk menjaga
dan memelihara anak serta anggota keluarga lainnya dari tindakan negatif

yang mungkin timbul, baik dari dalam maupun dari luar kehidupan
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keluarga. Fungsi ini pun adalah untuk menangkal pengaruh kehidupan yang
sesat pada saat sekarang dan pada masa yang akan datang.

5. Fungsi sosiaisasi anak.
Fungs sosidlisasi berkaitan dengan mempersiapkan anak untuk menjadi
anggota masyarakat yang baik. Di dalam melaksanakan fungsinya, keluarga
berperan sebagai penghubung antara kehidupan anak dengan kehidupan
socia dan norma-norma socia sehingga kehidupan di sekitarnya dapat di
mengerti oleh anak dan pada gilirannya anak dapat berfikir dan berbuat
positif di dalam dan juga terhadap lingkungannya. Lingkungan yang
mendukung sosialisasi anak antara lain adalah tersedianya lembaga-lembaga
dan sarana pendidikan serta ke agamaan.

6. Fungs rekreatif.
Fungs rekreatif tidak harus dalam bentuk kemewahan, serba ada, dan juga
pesta pora, melainkan melalui penciptaan suasana kehidupan yang tenang
dan harmonis didalam keluarga. Suasana rekreatif akan di alami oleh anak
dan anggota keluarga lainnya apabila dalam kehidupan keluarga itu terdapat
perasaan damai, jauh dari ketegangan batin, dan pada saat-saat tertentu
memberikan perasaan bebas dari kesibukan sehari-hari. Disamping itu
fungs rekreatif juga dapat diciptakan pula di luar rumah tangga, seperti
mengadakan kunjungan sewaktu-waktu ke tempat-tempat yang bermakna
bagi keluarga.

7. Fungs ekonomis.
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Fungs ini menunjukkan bahwa keluarga merupakan kesatuan ekonomis.
Aktivitas di dalam fungsi ekonomis berkaitan dengan pencarian nafkah,
pembinaan usaha, dan perencanaan anggaran biaya, balk penerimaan
maupun pengeluaran biaya keluarga. Pelaksanaan fungsi ini untuk keluarga
dapat meningkatkan pengertian dan tanggung jawab bersama para anggota
keluarga dalam kegiatan ekonomi. Dan pada gilirannya, kegiatan dan status
ekonomi keluarga akan mempengaruhi baik harapan orang tua terhadap
masa depan anaknya maupun harapan anak itu sendiri.*®

Kurangnya perhatian dari orang tua terhadap anak juga bisa membuat
mental seorang anak menjadi frustasi, bruta dan susah diatur. Keluarga
yang bermasalah atau tidak harmonis akan berpengaruh pada mental

seorang anak.

Keluarga bermasalah adalah keluarga yang kurang teratur. Dalam
keluarga ini cenderung timbul konflik atau masalah, dan kurang peka
memenuhi kebutuhan anak-anak. Anak sering diabaikan dan diperlakukan
secara tidak waar atau kejam, karena kesenjangan hubungan antara mereka
dengan orang tua. Keluarga bermasalah selalu tidak rukun. Orang tua sering
berprilaku kasar terhadap relas (anak). Orang tua menggambarkan
kemarahan satu sama lain dan hanya ada sedikit relas antara orang tua

dengan anak-anaknya. Anak terasa terancam dan merasatidak disayang.

B Sudjana Djudju, keluarga Muslim Dalam Masyarakat Modern, (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 1994), him. 20-22
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5. Teori JenisIntervensi dalam K esg ahteraan Sosial

Intervensi merupakan kegiatan yang mencoba masuk ke dalam suatu
sistem tata hubungan yang sedang berjalan, hadir berada diantara orang-orang,
kelompok ataupun suatu obyek dengan tujuan untuk membantu mereka. Tujuan
utama adanya intervens yaitu untuk memperbaiki fungs sasaran perubahan.
Bila kondisi fungsi seseorang itu balk maka berimplikasi juga pada kondisi
kesgjahteraannya.

Jenis intervens dalam kesgahteraan socia bagi keluarga bermasalah

khususnya bagi anak meliputi tiga aras, mikro, messo, dan makro.

Tabel I11 Jenis Penanganan Keluarga Bermasalah

ARAS Fokus Utama STRATEGI/PROGRAM
Model A: Mikro Anak Intervensi krisis,
konseling, perawatan
medis, pemisahan
sementara/permanen,
dukungan social.
Model B: M Keluarga (orang tua, | Konseling keluarga dan
siblings), kelompok | perkawinan, terapi
(kelompok bermain, | kelompok, bantuan
peer group) significant | ekonomis produktif
others
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Mode C: Makro Komunitas local, | Pemberdayaan
pemerintah daerah, | masyarakat, terapi social,

Negara kampanye, aksi social

Jenis penanganan yang diberikan, balk model A, B, maupun C, dapat
berbentuk pelayanan kelembagaan dimana anak yang mengalami masalah
ditempatkan dalam lembaga (panti). Pelayanan konseling, pendidikan atau
rehabilitasi social diberikan secara menetap dalam kurun waktu tertentu. Bila
penanganan bersifat non-kelembagaan, maka beragam jenis penanganan
diberikan di keluarga atau komunitas dimana anak menetap. Disini anak juga
dapat diberikan dukungan social Cameron dan Vanderwoerd (1997:19)
mengklasifikasikan dukungan social (social support) ke dalam 4 kategori: (a)
concrete support: pemberian uang, barang, pakaian, akomodasi, transportasi
yang dapat membantu atau meringankan beban klien atau pelaksanaan tugas-
tugas klien terutama pada saat krisis, (b) educational support: pemberian
informasi, pengetahuan dan keterampilan sehingga klien mampu menangani
masalah, (c) emotional support: pemberian dukungan interpersonal,
penerimaan, kehangatan, dan pengertian pada saat klien menghadapi kejadian-
kegjadian yang menekan (stress and shocks), dan (d) socia integration:
pemberian akses terhadap atau kontak positif dengan jaringan socia yang
bermanfaat bagi pel aksanaan peran klien. belakangan ini cukup populer system
penanganan dan pelayanan semi-panti yang lebih terbuka dan tidak kaku. Para

pekerja social menentukan program kegiatan, pendampingan, dan berbagai
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pelayanan dalam rumah singgah: rumah terbuka untuk berbagai aktivitas,
rumah belgar, rumah persinggahan, rumah keluarga pengganti atau tempat

anak mengembangkan sub-kultural tertentu.*®
. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu, sebuah metode mempunyai hal tersendiri
yang perlu diperhatikan yaitu: cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. *’
Metode penelitian merupakan tuntunan tentang bagaimana secara berurut
penelitian dilakukan, menggunakan aa dan bahan apa, prosedurnya
bagaimana® Untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan
permasalahan yang dirumuskan dan untuk mempermudah proses pelaksanaan
penelitian serta mencapai tujuan penelitian yang di inginkan, maka penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif sebaga cara mencari,

mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil penelitian.
1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan anadis
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif data yang diperoleh dikumpulkan

dan diwujudkan secara langsung dalam bentuk deskriptif atau gambaran

® Edi Suharto, Ph.D. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. Bnadung,
Refika Aditama, 2005. HIm. 164

v Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hal. 2.

18 Restu Kartiko Widi, Asas metode Penelitian, (Yogyakarta : Graha Iimu, 2010), hal, 68
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tentang suasana atau keadaan objek secara menyeluruh dan apa adanya

berupa kata-kata lisan atau tertulis dari orang atau perilaku yang diamati. *°

Alasannya lainnya adalah pertama pendekatan ini bersifat deskriptif,
sehingga memudahkan dalam memulai aur ceritanya. Tidak harus dimulai
dari awa peristiwa yang terjadi, akan tetapi darimana sgja boleh asal bisa
berurutan antara paragraph satu dengan paragraph selanjutnya. Y ang kedua
dengan pendekatan ini lebih bisa menjawab bagaimana konsep dan hasil.
Yang ketiga, pendekatan ini mampu mengakrabkan hubungan dengan
subjek-subjek target penelitian, saat berpartisipasi guna melakukan
pencatatan fakta-fakta dilapangan. Selain itu juga dapat menemukan realitas
dilapangan sebagai bentuk perkembangan sgarah, untuk mengembangkan

teori yang sudah ada.
2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek penelitian

Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variable-variable yang diteliti.* Subjek
penelitian merupakan orang yang ada dalam latar penelitian. Lebih

tegasnya mengungkapkan bahwa subjek penelitian adalah orang yang

1 Moleong Lexi J., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya
2010) him.3.
%% saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1999), him. 5.
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dimanfaatkan untuk memberikan informasi mengenai situasi dan kondis

latar penelitian.”

Dalam menentukan subjek penelitian yang baik, terdapat syarat-
syarat yang perlu diperhatikan, yakni mereka yang telah cukup lama
berpartisipasi dalam kegiatan yang menjadi kajian pendlitian, terlibat
penuh dalam kegiatan yang menjadi kajian penelitian, memiliki waktu

yang cukup untuk dimintai informasi.??

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah
Pengurus Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah
Utami”. karena pengurus yang secara detail mengetahui seluk beluk

P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” Y ogyakarta.

Tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti dimulai dari mewawancarai
kepala bagian-bagian dan informan-informan agar informasi yang didapat

lebih banyak.
b. Obyek penelitian

Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang diterapkan oleh

peneliti untuk dipelgjari dan kemudian di tarik kesimpulannya.®®

*! Basrowi dan Suwandi, ‘Memahami Penelitian Kualitatif’, Jakarta: Rineka Cipta, 2008,
him. 188
% Ibid,.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta
2013) him 38.
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Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulannya bahwa objek
penelitian adalah suatu sasaran ilmiah dengan tujuan dan kegunaan tertentu
untuk mendapatkan data tertentu yang mempunyai nilai, skor ataupun

ukuran yang berbeda.

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah P2TPA
KK “Rekso Dyah Utami”. Bagaimana pusat pelayanan ini menangani

keluarga bermasal ah.

4. Metode Pengumpulan Data

Daam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data

sebagai berikut:

a Observas

Metode observas dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba, dan pengecap. Observas dapat dilakukan dengan
tes, kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara®* Adapun observasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti mendatangi dan
mengamati secara langsung lokasi penelitian dan sekitarnya, kemudian
secara langsung melakukan pendataan diantaranya mengenai letak Rekso
Dyah Utami, sarana prasarana (ruang praktek, dil), pegawai. Pendataan

diatas tidak lain sebagai data pelengkap dalam skripsi ini. Tujuan

% Suharsini Arikunto, Prosedur............, him. 129.
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penelitian menggunakan metode ini adalah agar mendapatkan data yang
sesual dengan keadaan yang sebenarnya.
b. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka antara
pewawancara (interviewer) sebagai pengau atau pemberi pertanyaan
dengan yang diwawancarai (interviewe).

Bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian yang
dilakukan adalah dengan wawancara baku terbuka dan pendekatan
menggunakan  petunjuk umum wawancara. Tujuan penelitian
menggunakan metode ini untuk memperoleh data secara jelas dan
konkrit. Dalam wawancara ini peneliti mencari data dari unsur-unsur
yang terlibat langsung tentang penanganan anak di P2TPAKK “Rekso
Dyah Utami”, Sejarah konsep beserta hasil penanganan keluarga
bermasal ah oleh P2TPAKK Rekso Dyah Utami Y ogyakarta.

c. Dokumentasi

Metode Dokumentass adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri data historis.?® Data historis adalah data-data mengenai asal-
usul dan riwayat kehidupan dalam rangka pengumpulan data dengan
meneliti catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan obyek
penelitian. Teknik ini juga digunakan sebagai data pendukung dan

pelengkap data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara

> Basrowi dan Suwandi, ‘Memahami Penelitian Kualitatif’, Jakarta:Rineka Cipta, 2008,
him.188
% H.M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 121.
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yang mendalam. Untuk itu peneliti mengambil beberapa gambar di

P2TPA KK “Rekso Dyah Utami”.
5. Teknik Validitas Data

Dalan metode penelitian ada berbagai cara untuk mengecek
keabsahan data. Di mana data tersebut merupakan data yang valid atau
tidak. Upaya untuk memvalidkan data adalah dengan teknik triangulasi data.
Teknik triangulasi data digunakan untuk mengecek kebenaran dan
penafsiran data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu dan diluar itu keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding dataitu.?’

Di dalam penelitian ini cara yang digunakan untuk memperoleh
validitas dan untuk meningkatkan rasa kepercayaan terhadap data adalah
dengan keterlibatan dan ketekunan peneliti dalam setting atau dalam
berbagai macam kegiatan yang terlaksana, juga dengan triangulasi sumber.

Tahapan-tahapan yang dilakukan adal ah:

1. mengecek data hasil wawancara dengan pengamatan langsung di
lapangan.

2. Membandingkan data hasil wawancara dengan dokumen yang ada.

3. Membandingkan hasil wawancara teori dengan hasil penelitian yang

sgenis.

7 Moleong Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya
2010) him. 224.
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Langkah-langkah di atas adalah langkah yang dilakukan oleh pendliti

untuk menguji kevaliditasan data.
6. Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan akan dipelgari dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.

Model analis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
yang dibuat oleh Miles dan Huberman. Model analisis data menurut Miles
dan Huberman dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus sampai tuntas.?

Berikut adalah langkah-langkah dalam andisis data Miles dan

Huberman, yaitu:*

a. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-ha yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Proses

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif da n R&D (Bandung : Alfabeta,
2006), him. 244

» Sugiyono, Metode Penyusunan Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta
2011), him. 246.

** Ibid. him. 247-257.
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ini berjalan terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan
sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka
konseptual penelitian, permasalahan studi dan pendekatan pengumpulan
data yang dipilih oleh pendliti.

. Data Display (Penygjian Data).

Dalam penditian kualitatif, penygjian data dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan, antar katagori. Dengan menyajikan
data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut. Penygjian data dalam skripsi ini merupakan gambaran seluruh
informasi tentang bagaimana P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” dalam
menangani keluarga yang bermasalah.

Conclusion Drawing (verifikas).

Verifikas adalah penarikan kesimpulan. dengan adanya kesimpulan ini
dimungkinkan dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan segjak
awal. Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti secara terus menerus
selama berada di lapangan. Kesimpulan awal yang ditarik masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi,
apabila kessmpulan yang di kemukakan pada tahap awal didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang di

kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan ini, peniliti akan membaginya
ke dalam empat bab yang berbentuk uraian dan tentu saling berkaitan antara

satu bab dengan bab yang lainnya.

Bab pertama, yaitu pendahuluan. Bab ini berfungs sebagal pengantar
serta pengaruh kagjian-kajian dalam bab-bab selanjutnya yang meliputi: latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, karangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, yaitu menjelaskan gambaran umum tentang lembaga dan
lokasi dimana penyusun melakukan penelitian yaitu Pusat Pelayanan
Terpadu Perempuan dan Anak Korban kekerasan “Rekso Dyah Utami”
Yogyakarta. Méeliputi sgjarah, letak dan batas wilayah, visi-misi, struktur

organisasi, dan sarana prasarana.

Pada bab ketiga merupakan bab inti dalam penelitian ini, yaitu
menjelaskan mengena penanganan keluarga bermasalah oleh P2TPAKK
Rekso Dyah Utami)”. Bab ini beris hasil yang dilakukan peneliti yang

mengacu pada kerangka teori yang disesuaikan dengan rumusan masal ah.

Pada bab empat, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan yang
diambil dari pembahasan serta saran-saran yang diperlukan terhadap semua
uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, pada bagian akhir di
skripsi ini dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran sesuai hasil

penelitian yang di telah dicapai.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menganalisis data yang telah diperoleh berdasarkan penelitian
jenis penanganan keluarga bermasalah oleh Pusat Pelayanan Terpadu
Perempuan dan Anak Korban Kekerasan “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta.
Penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penanganan dan pelayanan yang diberikan Pusat Pelayanan terpadu
Perempuan dan Anak korban kekerasan “Rekso Dyah Utami” adalah
dengan jenis intervensi mikro dan intervensi mezzo. Model atau jenis
intervenss mikro yaitu: yang pertama konseling psikologis. Kedua
konseling kerohanian, ketiga konseling hokum, konselor hukum itu
mempunyai tugas untuk membantu klien ketika ada permasalahan-
permasalahan dalam pendampingan ketika berada di pengadilan. Dan
pengurus Pusat Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah
Utami” hanya memberikan pelayanan pendampingan berupa pembuatan
surat-surat pelaporan, surat gugatan, pemberian informasi tentang cara-
cara menghadapi persidangan dan sebagainya, dan yang ke empat atau
terakhir yaitu Semi Shelter, semi shelter ini diadakan untuk memberikan
aternative bagi klien atau korban yang memerlukan tempat untuk
berlindung. Sementara agar terhindar dari berbagai kemungkinan yang

fatal. Misalnya klien atau korban sampa ingin dibunuh. Selanjutnya
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yaitu model atau jenis intervensi mezzo seperti konseling perkawinan dan
konseling sosial.

2. Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami”
dalam menangani anak yang menjadi korban keluarga bermasalah di
lembaga P2TPA KK “Rekso Dyah Uyami” ini menyediakan psikologi
anak termasuk disini ada yang namanya TeSA (Telepon Sahabat Anak).
TeSA (Telepon Sahabat Anak) ini adalah untuk membantu dan
melindungi anak yang membutuhkan perlindungan serta memastikan
adanya akses untuk mendapatkan pelayanan berkualitas yang dapat

mendukung tumbuh kembang anak secarawajar.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis merasa bahwa keberadaan Pusat
Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” ini sangat
dibutuhkan. Apalagi dari tahun ke tahun kasus permasal ahan keluarga semakin
marak meningkat. Dan dengan adanya lembaga rekso Dyah Utami ini
diharapkan dapat mengurangi angka kekerasan pada perempuan dan anak.

Dan dengan adanya layanan TeSA (Telepon Sahabat Anak) yang ada di
Pusat Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” perlu
dipertahankan dan dikembangkan lagi. Karena dilingkungan masyarakat masih
banyak yang terjadi kekerasan terhadap anak dan kemungkinan akan terus

bertambah.
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Dan bagi pembaca sendiri tentang skripsi ini, hendaknya dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang permasalahan keluarga yang bermasalah,
terutama kepada kekerasan terhadap perempuan dan anak. secara khusus

permasal ahan di dalamnya belum dapat digambarkan secara luas.

C. Penutup.

Sungguh merupakan suatu kebahagiaan karena peneliti belgjar banyak
selama proses penyelesaian penyusunan skripsi ini. Tentu sgja semoga akan
sangat bermanfaat bagi perkembangan kehidupan intelektual peneliti dimasa
yang akan datang.

Skripsi ini merupakan hasil optimal yang dapat peneliti usahakan dan
teliti segala kemampuan untuk menghasilkan yang terbaik. Sungguhpun
demikian, peneliti menyadari bahwa tidak ada yang sempurna dalam kerja
manusia. Hal ini terlebih lagi berlaku untuk skripsi ini, yang ditulis oleh
seseorang selama dalam proses belgjar.

Oleh karenanya kritik dan saran yang konstruktif dari berbagai pihak atas
aspek-aspek teknis maupun nonteknis dari penulisan skripsi ini sangat
diharapkan, dan setigp kritik dan saran akan selalu diterima dengan senang
hati.

Dan untuk yang terakhir. Sekali lagi peneliti mengucapkan banyak-
banyak terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang telah turut
membantu proses penyelesaian penyusunan skripsi ini. Peneliti ingin

menegaskan bahwa skripsi ini merupakan kenangan bagi amameter tercinta,
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jurusan llmu Kesgahteraan Sosial, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta. Meskipun pada akhirnya
peneliti harus meninggalkan almameter tercintaini dan semua orang yang telah
menjadi guru dan sahabat pendliti selama disini, namun semuanya tetap dalam
kenangan yang terindah dalam kehidupan ini. Semoga skripsi ini yang sangat

sederhanaini bisa bermanfaat kedepannya.
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LAMPIRAN

10.

11.

12.

13.

14.

I nstrumen Wawancar a Pendlitian

Apayang menjadi landasan berdirinya Rekso Dyah Utami?

Bagaimana sgjarah berdirinya? Mengapa? Oleh sigpa? Kapan dan dimana
mulai berdirinya? Dan bagai mana prosesnya?

Apavis dan misi?

Bagaimana letak dan keadaan geografis Rekso Dyah Utami?

Struktur Rekso Dyah Utami?

Apasgja aksesibilitas yang ada di Rekso Dyah Utami?

Bagaimana dengan pendanaan? Sumber dana? Dan jumlah
pengal okasiannya?

Apakah dana sudah cukup untuk mendukung semua program-program
yang adadisini?

Apa yang dimaksud / kategori keluarga bermasalah di Rekso Dyah Utami
dan seperti apa?

Boleh minta data klien-klien yang ada di Rekso Dyah Utami?

Penyebab dari keluarga bermasalah disini kebanyakan dikarenakan apa?
Konsep pelaksanaan Rekso Dyah Utami terhadap korban keluarga
bermasalah?

Seperti apa bantuan hokum di Rekso Dyah Utami terhadap anak korban
keluarga bermasalah?

Berapa lama proses hokum dari Rekso Dyah Utami terhadap anak korban

keluarga bermasalah?



15. Apafungs pendamping?

16. Bagaimana bentuk pendampingan?

17. Apaitu TeSA?

18. Bagaimana kondisi anak sebelum dan sesudah adanya prosesini?

19. Bagaimana lembagaini menjalin kerja sama?



LAMPIRAN

Foto 2. Ruang Tamu P2TPA KK



Foto 3. Ruang TeSA (Telepon Sahabat Anak)

Foto 4. Ruang Konseling untuk Anak
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

- LEMBAGA PENELITIAN DAN
Uio PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor . UIN.02/L.2/PP.06/P3.137/2015

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

memberikan sertifikat kepada !
MNama
Tempat, dan Tanggal Lahir
Nomor Induk Mahasiswa
Fakultas

. Ahcnas Arf
Rembang, 24 Februar 1991
11250043
Dakwah dan Komunikasi

vang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2014/2015 (Angkatan ke-B&), di :

Lokasi
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Propinsi

Widodomartani

© Kab, Sleman
D.l. Yogyakarta

dari tanggal 25 Juni 2015 s.d. 31 Agustus 2015 dan dinyatakan LULUS dengan nilal 95,96 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munaqasyah

Skripsi,

Yogyakarta, 09 Oktober 2015

T Ketlia,

Fatimah, MtA., Rh.D.
NIP. : 19651114 199203 2 001
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STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

ﬂ MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
DIfJ CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1.4/PM.03.2/2.25.4.1/2018

This is to certify that;

Name . Ahcnas Arif
Date of Birth : February 24, 1991
Sex . Male

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on August 16, 2018 by Center for Language Development of State
[slamic University Sunan Kalijaga:

| ~ CONVERTED SCORE |
Llstemﬂg C omprehenbmn Mgt -l
‘Structure & erttén Expresg{)n_ | 5= 4PEE 40 i it
|Readm ng Cumpreh@nsmﬁ g T N T ot 40 |
|Tﬂtal Score N ___ R5{ 407

Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, August 16, 2018
Director,

.., ﬂurnbn i Widodo, S.Ag., M.Ag.
NrF“‘fgsanms 199803 1 005
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mg KEMENTRIAN AGAMA
:;F’f\’f UNUVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
&\;"@ FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

* J.. Marsda Adisucipto Telp.(0274) 515856 Fax.(0274) 552230 Y ogyakarta 55281
I email: fd@uin-suka.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : B /Un.02/DD.4/TU.00/02/2018

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikas dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa dibawah

ini:

Nama : Ahcnas Arif

Nomor Induk M ahasiswa : 11250043

Fakultas : Dakwah Dan Komunikasi
Jurusan / Prodi . IImu Kesgjahteraan Sosial

Berdasarkan keterangan bahwasannya mahasiswa diatas telah mengikuti ujian susulan baca
tulis a-Qur’an (BTQ) pada hari Kamis, 8 Februari 2018 dengan predikat lulus (skor: 80).
Surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagai syarat pendaftaran munagosah.

Dengan demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagamana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 8 Februari 2018
a.n Dekan




CURRICULUM VITAE

Nama : Ahcnas Arif
Tempat/Tanggal Lahir : Rembang, 24 Februari 1991
No. Hp : 082323711839
E-mail : achnasarif11@gmail.com
Nama Orang Tua

a Ayah : Choironi

b. Ibu : Sunarsih
Alamat :

a Kampus . Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga

Y ogyakarta
b. Rumah : Sumber, Rembang, Jawa Tengah

Riwayat Pekerjaan
1. Mahasiswa aktif di jurusan Ilmu Kesgahteraan Sosia Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, Universitas IsSlam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Riwayat Pendidikan

SDN Sumber 1 — 2003 M.

MTs Salafiyah Kajen —2003-2006 M.

MA Salafiyah Kajen —2006-2009 M.

S1 llmu Kesgahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas IsSslam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta—2011-Sekarang.
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